BAB 1V

KESIMPULAN
Monumen Trisula merupakan salah satu monumen perjuangan di Jawa Timur
dimana tujuan pembuatan monumen adalah untuk suatu peringatan yang perlu di
ingat oleh generasi mendatang , Secara garis besar, kesimpulan dari penelitiaan ini
adalah:

.a. Monumen Trisula merupakan monumen perjuangan yang dijadikan sebagai
penyampaian pesan dan kesaksian agar generasi muda menjaga kemurnian
pancasila dan Undang Undang Dasar 1945 atas rong-rongngan komunis.

b. Monumen Trisula adalah Monumen Perjuangan yang menggambarkan
kemanunggalan ABRI dan rakyat.

¢. Monumen Trisula adalah Monumen Aktif dimana monumen itu dapat
berfungsi sebagai tempat istirahat dan membaca buku atau perpustakaan
dan terdapat beberapa ruangan.

d. Patung pada monumen Trisula berbentuk patung realis dengan
perbandingan 1 : 1 degan bahan semen memakai sistim plastering yang
berjumlah 5 figur dalam satu kesatuan.

e. Proporsi patung pada Monumen Trisula menggunakan proporsi 8kali kepala
dengan perpaduan gerak yang terfokus yang mengacu pada keserasian
patung keseluruhan tanpa mengabaikan Ekspresi yang tegas dan
bersemangat yang dapat dilihat dari sorot matanya dan perpaduan geraknya.

Sedangkan Draperi pada patung monumen Trisula tidak dilebih lebihkan
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dan tidak di minimalisasikan sehingga Drapen sangat mendukung sekali
sehingga mempertegas ritme pada sebuah patung.

f Landasan monumen Trisula berbentuk segi empat yang dilapisi batu
marmer dan dikelilingi sebuah jembatan melingkar.

g Skala monumen Trisula dapat dikatakan monumen yang proporsional
karena antara bangunan utama monumen yang terdiri dari patung, jembatan
dan landasan dibandipg permukaan tanah, bangunan pendukung sudah
serasi. Ditinjau dari tata letaknya monumen Trisula dan elemen-elemen
pendukungnya dilihat dari plasa maupun dari jalan utama sesuai dengan
syarat-syarat monumen yang seperti dikemukakan diatas.

h. Taman pada monumen Trisula berfungsi sebagai pendukung keindahan dari
monumen secara keseluruhan

VDari uraian diatas penulis mengharapkan generasi mendatang lebih menghargai

jasa-jasa pahlawannya dan selalu megingat mempertahankan idiologi lebih sulit dari
pada mempeljuaﬁgkan dalam membentuk idiologi baru.

Penulis menyadari dalam penulisan ini tentu masih banyak kekurangan yang

tidak disengaja, dengan demikian kritik dan saran yang membangun untuk

kesempurnaan penulisan ini penulis harapkan.
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